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LAMPIRAN 
 

• LAMPIRAN OPC 

 

Nama Objek : Baja Billet

Dipetakan Oleh : Dimas Maulana A. P

Tanggal Dipetakan : 19 September 2024

Diperiksa Oleh : Wiwin Widiasih ST., MT

Kegiatan Jumlah Waktu

5 295'

1 -

Total 6 295'

Keterangan

OPERATION PROCEESS CHART
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• LAMPIRAN DAILY CEK OPERATOR CRANE 

 

 
 

 

 

 

PT. XYZ

Plant 1

Dept. Produksi

Item Metode Cycle 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

Transmisi Gear Didengar

Brake Dijalankan

Sepatu bussbar Visual

Transmisi Gear Didengar

Brake Dijalankan

Main Hoist Dijalankan

Transmisi Gear Didengar

Brake Dijalankan

Drum Dilihat

Hook Dioperasikan

Seling Visual

Limit Dijalankan naik

Aux Hoist Dijalankan

Transmisi Gear Didengar

Brake Dijalankan

Drum Dilihat

Hook Dioperasikan

Seling Visual

Limit Dijalankan naik

Interlock Hower

Hower Long

Hower Cross

Hower MH

Hower AH

Awal 

shift

Diperiksa (SPV)              :

Dilaksanakan (Operator) :

Note: Abnormal dicatat di sini dan diinformasikan ke atasan dan ke shift berikutnya yang akan menggunakan peralatan yang sama

5

Power tidak bisa ON

Power tidak bisa ON

Power tidak bisa ON

bergantian 

semua hower: 

putar hower ke 

speed 1, test 

dengan 

nyalakan 

power
Power tidak bisa ON

4

Berjalan normal, 

tidak ada indikasi 

benda yang potensi 

jatuh

Awal 

shift

Tidak berisik/kasar

Berfungsi, bisa 

berhenti ketika hower 

netral

Seling berada pada 

jalur, tidak tumpang 

tindih

berfungsi

tidak rantas

Berhenti saat limit

Berhenti saat limit

tidak rantas

berfungsi

3
Awal 

shift

Tidak berisik/kasar

Berfungsi, bisa 

berhenti ketika hower 

netral

Berjalan normal, 

tidak ada indikasi 

benda yang potensi 

jatuh

Seling berada pada 

jalur, tidak tumpang 

tindih

MAINTENANCE CHECK LIST

Section: Operator

1. √  : Kondisi normal

2. ∆  : Kondisi abnormal (mesin bisa digunakan dan tidak berpengaruh terhadap kualitas)

3. × : Mesin tidak bisa digunakan

No. Form : 

Rev          : 

Date        :       

Bulan/Tahun

Posisi tegak lurus 

dengan bussbar

Dijalankan

No
Checking Content

Standart

Berfungsi, bisa 

berhenti ketika hower 

2

Awal 

shift

Awal 

shift

1

Dijalankan

Berjalan normal, roda 

tidak oleng, dan tidak 

nyinting, tidak ada 

indikasi benda yang 

potensi jatuh

Cross Travel

Tidak berisik/kasar

Berjalan normal, roda 

tidak oleng, dan tidak 

nyinting, tidak ada 

indikasi benda yang 

potensi jatuh

Tidak berisik/kasar

Berfungsi, bisa 

berhenti ketika hower 

netral

Long Travel
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• LAMPIRAN SOP PENGOPERASIAN CRANE 

 
 

• LAMPIRAN GAMBAR KOMPONEN KONTROL HOWER 

  
 

• LAMPIRAN GAMBAR KOMPONEN BRAKING SYSTEM 
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• LAMPIRAN GAMBAR KOMPONEN KABEL TROLLEY 
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• LAMPIRAN KUESIONER HOR FASE 1 DAN FASE 2 

KUESIONER HOR FASE 1 

Perkenalkan, saya Dimas Maulana A. P mahasiswa jurusan Teknik Industri 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, dengan kuesioner ini meminta kesediaan 

Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam mengisi kuesioner ini. Penelitian ini digunakan 

untuk menganalisis risiko-risiko yang ada dalam inventory spare parts. Atas waktu 

dan kesediaannya saya ucapkan terima kasih, semoga penelitian ini bermanfaat bagi 

kita semua. 

1. Data Responden 

Nama  : 

Jenis kelamin : 

Jabatan  : 

 

2. Penilaian Severity 

Skala Penilaian Severity (Tingkat keparahan risiko). Gambar di bawah ini 

merupakan panduan pengisian kuesioner penelitian risk events (risiko kejadian) 

berdasarkan skala dari nilai severity. 

 

Risk Events Kode Severity 

Spare parts tidak tersedia di pasaran E1   

Terjadi perubahan harga spare parts E2   

Terjadi keterlambatan pengiriman spare parts E3   

Ketergantungan pada satu pemasok E4   

Kesalahan dalam pembelian spare parts E5   

Spare parts yang diterima tidak sesuai dengan pesanan E6   

Spare parts diterima dalam keadaan rusak E7   

Gagal menerima spare parts tepat waktu E8   

Kehilangan spare parts pada saat proses pengiriman E9   

Nilai

Tingkat 

Keparahan 

Dampak

Deskripsi

1 Tidak ada dampak Hampir tidak ada dampak

2 Sangat sedikit Dampak sangat sedikit dan tidak mengganggu kinerja/ kualitas proses bisnis perusahaan

3 Sedikit Dampak sedikit dan tidak mengganggu kinerja /kualitas proses bisnis perusahaan

4 Kecil Dampak kecil dan muncul tanda-tanda gangguan kinerja/kualitas proses bisnis perusahaan

5 Sedang Dampak sedang dan mulai adanya gangguan kinerja/kualitas proses bisnis perusahaan

6 Signifikan Dampak signifikan dan mengganggu kinerja/kualitas proses bisnis perusahaan

7 Besar Dampak besar dan mengancam kinerja/ kualitas proses bisnis perusahaan

8 Sangat besar Dampak sangat besar dan mengancam kinerja/ kualitas proses bisnis perusahaan

9 Serius Dampak sangat serius dan mengancam kinerja/ keseluruhan kualitas proses bisnis perusahaan

10 Bahaya Dampak sangat berbahaya terhadap kinerja/ keseluruhan kualitas proses bisnis perusahaan
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Terjadinya penundaan dalam proses pengiriman E10   

Kesalahan dalam proses inspeksi barang datang E11   

Kerusakan spare parts selama penyimpanan E12   

Kehilangan spare parts E13   

Kesalahan dalam pencatatan dan pembaruan stok E14   

Spare parts tidak dirotasi dengan baik (FIFO/FEFO) E15   

Keusangan spare parts E16   

 

3. Penilaian Occurance 

Setiap aktivitas dalam inventory spare parts telah diidentifikasi risk events (risiko 

kejadian) dan diketahui juga risk agents (sumber risiko) berdasarkan observasi 

dan wawancara sebelumnya. Pada tahap ini risk agents (sumber risiko) akan 

dinilai berdasarkan nilai occurance. Gambar di bawah ini merupakan panduan 

pengisian kuesioner penelitian risk agents (Sumber Risiko) berdasarkan skala dari 

nilai Occurance 

Nilai 
Tingkat Probabilitas 

Kejadian 
Deskripsi 

1 Tidak ada Hampir tidak pernah terjadi 

2 Sangat kecil Jumlah kejadian sangat kecil terjadi 

3 Kecil Jumlah kejadian kecil/ sedikit 

4 Sangat rendah Jumlah kejadian sangat rendah 

5 Rendah Jumlah kejadian rendah 

6 Sedang Jumlah kejadian sedang 

7 Cukup Tinggi Jumlah kejadian cukup tinggi 

8 Tinggi Jumlah kejadian tinggi 

9 Sangat Tinggi  Jumlah kejadian sangat tinggi 

10 Hampir Selalu Hampir selalu terjadi 
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Risk Agents Kode Occurance 

Keusangan Spare parts A1   

Terjadinya inflasi A2   

Pemasok tidak mengirim spareparts sesuai dengan tenggat 

waktu 
A3   

Masalah keandalan dan kualitas barang dari pemasok A4   

Salah dalam menentukan spesifikasi spare parts A5   

Vendor mengirimkan barang tidak sesuai dengan pesanan A6   

Masalah dalam pengelolaan pengiriman oleh vendor 

pengiriman 
A7   

Inspeksi penerimaan barang yang tidak teliti A8   

Penyimpanan spare parts tidak sesuai dengan prosedur A9   

Kesalahan dalam pencatatan atau pengelolaan barang oleh staf 

gudang 
A10   

Terdapat banyaknya jenis spare parts yang ada di gudang A11   

Membeli spare parts yang berlebihan dan tidak terpakai A12   

 

4. Penilaian Korelasi 

Korelasi adalah besarnya hubungan antara risiko (risk event) dengan sumber 

penyebab risiko (risk agent). Pada tahapan ini ini penilaian dilakukan untuk 

mengetahui nilai korelasi/hubungan antar risiko. Berikut adalah panduan pengisian 

kuisioner penilaian korelasi: 

Skala Keterangan 

0 Tidak ada korelasi 

1 Korelasi lemah 

3 Korelasi sedang 

9 Korelasi Kuat 
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Risk Events A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 Severity 

E1                           

E2                           

E3                           

E4                           

E5                           

E6                           

E7                           

E8                           

E9                           

E10                           

E11                           

E12                           

E13                           

E14                           

E15                           

E16                           

Occurance                          
ARP                          
Rank                          
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KUESIONER HOR FASE 2 

Perkenalkan, saya Dimas Maulana A. P mahasiswa jurusan Teknik Industri 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, dengan kuesioner ini meminta kesediaan 

Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam mengisi kuesioner ini. Penelitian ini digunakan 

untuk menganalisis risiko-risiko yang ada dalam inventory spare parts. Atas waktu 

dan kesediaannya saya ucapkan terima kasih, semoga penelitian ini bermanfaat bagi 

kita semua. 

1. Data Responden 

Nama  : 

Jenis kelamin : 

Jabatan  : 

2. Identifikasi Tindakan Pencegeahan / Mitigasi Risiko 

Penanganan atau mitigasi risiko adalah suatu upaya penanganan untuk 

mengurangi risiko. Hal ini dilakukan untuk mengurangi dampak yang dapat 

merugikan maupun membahayakan perusahaan. Dalam tahap ini akan dilakukan 

penilaian atau penentuan Degree of Difficult (Dk) untuk masing-masing strategi 

penanganan/mitigasi risiko. Degree of Difficult (Dk) adalah tingkat kesulitan dari 

suatu penanganan/mitigasi untuk sumber risiko (risk agent). Berikut adalah 

panduan untuk penilaian Degree of Difficult (Dk): 

Skala Keterangan 

3 Aksi mitigasi mudah diterapkan 

4 Aksi mitigasi agak sulit diterapkan 

5 Aksi mitigasi sulit diterapkan 

 

No Risk Agents Kode Risk Agents 

1 Inspeksi penerimaan barang yang tidak teliti A8 

2 
Masalah keandalan dan kualitas barang dari 

pemasok 
A4 

 

3 
Masalah dalam pengelolaan pengiriman oleh 

vendor pengiriman 
A7  

4 
Pemasok tidak mengirim spareparts sesuai 

dengan tenggat waktu 
A3 
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Kode Preventive Action 𝑫𝒌  

PA1 

Menyusun prosedur inspeksi barang yang jelas dan mudah diikuti. 

Dengan membuat checklist inspeksi yang mencakup semua elemen 

yang perlu diperiksa, seperti jumlah unit, kerusakan, atau kecocokan 

dengan pesanan. 

  

PA2 
Mengevaluasi Kinerja Pemasok Secara Berkala berdasarkan 

kualitas barang. 
  

PA3 
Meningkatkan Pengendalian Kontrak dan Penegakan Pemasok, 

dengan membuat kontrak yang mengatur kualitas barang. 
  

PA4 
Melakukan pemilihan vendor pengiriman yang tepat, yang memiliki 

reputasi baik dalam hal kecepatan dan ketepatan waktu pengiriman.  
  

PA5 

Peninjauan ulang kebijakan pembelian, mempertimbangkan untuk 

mengurangi pembelian secara bertahap jika pemasok kesulitan 

untuk mengirim sesuai tenggat waktu. 

  

PA6 
Pengelolaan stok cadangan spare parts, untuk meminimalkan 

dampak keterlambatan pengiriman oleh pemasok 
  

3. Penilaian Korelasi 

Korelasi pada tahapan ini adalah besarnya hubungan antara sumber risiko (risk 

agent) dengan strategi pencegahan/mitigasi risiko. Pada tahapan ini penilaian 

dilakukan unuk mengetahui nilai korelasi/hubungan antara sumber risiko dengan 

masing-masing strategi pencegahan/mitigasi. Berikut adalah panduan skala 

penilaian korelasi: 

Skala Keterangan 

0 Tidak ada korelasi 

1 Korelasi lemah 

3 Korelasi sedang 

9 Korelasi Kuat 

 

 

 

No Kode Risk Agents PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 ARP

1 A8 Inspeksi penerimaan barang yang tidak teliti

3 A7
Masalah dalam pengelolaan pengiriman oleh 

vendor pengiriman

Total Effectiveness of Action

Degree of Difficulty Performing Action

Effectiveness to Diffucult Ratio

TEK

DK

ETD

Rank Priority

Preventive Action (Pak)

Masalah keandalan dan kualitas barang dari 

pemasok

Pemasok tidak mengirim spareparts sesuai 

dengan tenggat waktu

A4

A3

2

4
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• LAMPIRAN KARTU BIMBINGAN 
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• LAMPIRAN SURAT IZIN PENELITIAN 
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• LAMPIRAN LEMBAR REVISI TUGAS AKHIR 
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